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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan sumber data primer dan sekunder, penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Guru mengajarkan kitab Safinatun Najah dengan metode 

sorogan dan hafalan  

Guru dalam menerapkan metode sorogan saat 

mengajarkan kitab Safinatun Najah di kelas dengan 

langkah-langkahnya ialah, pertama guru membantu santri 

mengartikan materi yang berbahasa Arab menjadi bahasa 

Jawa kemudian bahasa Indonesia, lalu guru menjelaskan isi 

materi tersebut, dan terakhir meminta santriwati maju ke 

depan kelas untuk mempraktekkan isi materi, karena materi 

dalam kitab ini adalah Fiqih yang kebanyakan merupakan 

pembelajaran yang dipraktekkan. Sedangkan langkah guru 

dalam menerapkan metode hapalan saat mengajarkan kitab 

Safinatun Najah di kelas dengan memberikan materi, 

membantu santri mengartikan bahasa Arab menjadi bahasa 

Jawa menjadi bahasa Indonesia, lalu meminta santriwati 

untuk menghafal materi tersebut lalu maju ke depan satu 

persatu, bagi santriwati yang belum hafal, maka tidak 

diperbolehkan duduk kembali. Menurut guru, kelebihan 

metode hafalan adalah santriwati lebih berusaha untuk 
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menghafalkan isi materi jadi isi materi akan melekat kuat 

di ingatan santriwati Menurut guru, metode sorogan ini 

paling efektif dalam mengajarkan kitab Safinatun Najah, 

karena santriwati diharuskan memahami betul-betul isi 

materi baru mempraktekannya, jadi isi materi akan melekat 

kuat di otak santriwati. 

2. Kendala guru dalam mengajarkan kitab Safinatun Najah 

menggunakan metode Sorogan dan Hafalan dan solusi guru 

dalam mengatasi kendala 

Kendala guru dalam mengajarkan kitab Safinatun 

Najah, yaitu santriwati belum fasih dalam bahasa asing 

karena dari sekolah dasar umum (input), metode 

pembelajaran jugu yang monoton dan kurang menarik, juga 

sedikitnya jumlah kitab yang tersedia. Solusi guru seperti 

menerapkan metode sorogan dan hafalan juga memberikan 

motivasi agar santriwati tetap bersemangat dalam belajar. 

Guru juga meminta santriwati untuk mencatat bahasa-

bahasa yang sulit dipahami ke dalam buku catatan dan 

meminta mereka menghafalnya. 

B. Saran-saran 

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan berkaitan 

dengan penelitian ini adalah: 

1. Guru, hendaknya selalu menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi sehingga kemampuan 
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santriwati dalam mempelajari kitab Safinatun Najah terus 

meningkat. 

2. Santriwati, hendaknya selalu bersemangat dalam 

pembelajaran, menuruti saran dan masukan dari guru. 

3. Pesantren, hendaknya bisa melengkapi sarana dan 

prasarana sekolah agar tidak menjadi kendala guru serta 

santri dalam pembelajaran.
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